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- Razia di Tiga Titik Sidoarjo

Sldoar}o Memorandum
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RINGKASAN BERITA HARI INI

Wabup Mimik ldayana Sikat Prostitusi, Judi, dan Miras

tah desa segera melakukan
pendataan dan penataan ulang
seluruh lapak yang memanfa-
mknn aset desa agar memiliki

na diduga informasinya bocor.
Ini menjadi evaluasi ke depan
agar operasi berikutnya bisa
lcbnh efektif,” knmnyn_

mendadak (sidak) dan razia penyakit masynmknl (pekm) di
tiga lokasi, yakni kawasan selatan Pabrik Gula Krembung,
lokallsasl Krengseng Knan. serta Desa Lebo, sebagai upaya

situasi

d Sabtu (11/7) malam.

Operasi dipimpin Kepala
Satuan Polisi Pamong Praja
(Satpol PP) Kat: Sid

meninggalkan lokasi sebelum
razia dilaksanakan.
Mimik K

Yany Setyawan bersama perso-
nel Satpol PR, TNI, Polri, serta
unsur Forkopimka. Penertiban
dilakukan untuk menekan

pener-
tiban tidak boleh berhenti. la
I 1

serta
memberikan kontribusi terha-
dap pendapatan desa.

“Hari ini saya ada di Desa
Lebo. Di sini banyak lapak ka-
maoke dan tempat tongkrongan
vang berdiri di tanah kas desa.
Kepala desa yang baru harus
segera mendata dan menata
ulang, berapa jumlah lapaknya,

iar yang
berdiri di kawasan tersebut se-

dan berapa p untuk

ynng sclnmn inl menjadi lokasi
penyakit masyarakat harus
segera dibersihkan dan diman-
faatkan untuk kepentingan
publik.

“Lokasi seperti ini harus
segera dibersihkan. Setelah
ditertibkan, lahannya bisa di-
manfaatkan menjadi ruang
terbuka hl]au atau taman agar

desa. Tadi juga kami menemu-
kan bert jenis mi

pnkllk

gera dlbunglm scsunl pmsedur
dilanj dan

" dilokasi serta

anfaat bagi ma-

syarakat,” lmbuhnym
Mimik memastikan Peme-
rintah Kab: Sidoarjo ber-

nkeras, se-

idak kembali

knl(gus mencegah p
HIV/AIDS.

Lokasi pertama yang dida-
tangiberadadiwarung-warung
remang-remang Desa Mojo-
runtut, kawasan selatan Pabrik
Gula Krembung, yang diduga
menjadi tempat praktik prosti-

kit masyarakat.

yang tidak membawa kartu
identitas,” ujarnya.
dugaan kebo-

“Kalau b
:cmpnr segera dlbcrslhkan

coran informasi operasi, Mimik
hal tersebut menjadi

lan-bulan atau bcruhun-mhun
Begitu terlihat ada aktivitas lagi,
langsung ditertibkan. Nanti

tusi. Namun, dalam raziaterse-  lama-lama mercka akan bosan
but petugas tidak mencmuknn sendiri kalau tidak diberi ruang,”
anbongm I:emudhn ber- Ia juga menginslrukslkan
g:rak ke | seluruh t
Krian. mulai surat peri-
Dl lokasi itu petugas menyisir ngnmn hingga pembongkaran
uejumllh gubuk dan warung mandiri, dilaksanakan sesuai
sebagai setiap perkem-
lunpallnnskdpmsdlusl. bangan penanganan segera
juga menerima in-  dilaporkan.

formasi adanya praktik perju-
dian berupa sabung ayam dan
permainan kartu cap jiki yang
selama ini dikeluhkan warga.

Dal petugas

Usai dari Krengseng, rom-
bongan melanjutkan sidak ke
Desa Lebo. Di lokasi tersebut,
Mimik menemukan sejumlah

mengamnnkan empat w:mlm
penghibur,
Meski demiki hagi

lapakk dan tempat tong-
krongan yang berdiri di atas

kas desa (TKD). Petugas
i berbagaijenis

besar lokasi telah kosong saat

minuman keras serta sejumlah

petugas tiba. Diduga i

™
vang memba-

evaluasi agar razia berikutnya
berjalan lebih efektif.

tiga titik yang tadi kami
datangi, tetapi sudah sepi kare-

Polwan Polresta Sidoarjo Beri

sama aparat terkait akan terus
menggelar razia secara berke-
lanjutan untuk memberantas
praktik-praktik yang menggang-
gu ketertiban umum.
“Raziaakan terus kamilaku-
kan. Sikat habis! Sidoarjo harus
bersih, nyaman, dan asti,” pun-

ghasnya. (kri/jok/fer)

Wabup Sidoarjo
sama aparat gabungan.

ri Pengamanan Humanis di CFD Alun-alun

Sidoarjo, Memorandum
Personel Polisi Wanita (Pol-
wan) Polresta Sidoarjo me-

bersama keluarga.
Dengan mengedepankan
pendekatan humanis, personel

tikan masyarakat merasa aman
dan nyaman saat beraktivitas
di CFD. Selain pengamanan,

lnksnmhn pengamanan dan  Polwan tidak hanya melakukan kami iug'\ mcngedcpankan
7 I is kepada lalulintasdi p dengan
kat dalam & Kitarlokasi, tetapi ikan serta
car free day (CFD) di Alun-al paikan imt ib b yarakat yang
Sidoarjo untuk astike kepada agar selalu  membutuhkan,” jelasnya.
situasi tetap aman, tertib, dan  menjaga ketertiban, kebersihan, Melalui pengamanan terse-
kondusif, Minggu [l”l’d dankeselamatan selamakegiat-  but, Polwan Polresta Sidoarjo

an

Ipda
Lhnnu Muandri. Kehadiran para
Polwan memberikan rasaaman

Ipda Lianati Muandri me-
nmnkm pengamanan tersebut

dan nyaman kepada masy
kat yang memadati kawasan
Alun.alin Sidoario untuk he.

bentuk p

menegaskan komitmennya
untuk terus memberikan pela-
yanan terbaik kepada masya-
rakat dengan mengedepankan

Polri kepad'l agar

nelaksanaan CED hﬂﬂ-mw:lmu

sikap schingga seti-
an keeiatan masvarakat danat

ke sisi lalu. K¢

200 Meter oo i 2 Ganggu Akses Jemaat

EVALUASI: Razia gabungan yang dipimpin
Wabup Sidoarjo diduga bocor karena banyak
yang sepl.

Komisi C Soroti
Kehocoran Razia

Tanggul Zismsimes: o e 5 k
Lomur Sk e GerejaMinta-Dua Titi
i s . . .
Diperkuat Eniefinie Smienes Parkir CFD Ditertibkan

‘masuk ke jalan raya dan
‘rumah mereka.

21" katanya. (ful/hen)
Allran lumpur dari

antara ttk 70 hings

SIDOARJO - ~Pascaadanya

an bergerak

Diduga Razia Bocor, Warung

Ekskavator ckerahken untuk
meninggikan tanggul lumpur di sis

keluhan terkait parkir Car
Free Day(CFD)di Alun-Alun
Sidoarjo dari jemaat di lima
gereja, Dishub Sidoarjo telah
menata ulang area parkir.
Persoalan berkurang. Meski
begitiy, pengurus lima gereja
minta parkir dievaluasilagi
karena masih ada dua titik
yang mengganggu akses
jemaat menuju tempat
ibadah kemarin (12/7).
Duatitik tersebut berada
di depan GPIB Bethesd

ditikengan-dekat GPdI
Elohim sehingga ryang
kendaraan untuk berbelok
menjadi lebih sempit.
Juru bicara lima gereja
Yonathan Toar Sangari ber-
harap penertiban di dua
titik parkir tersebut segera
dilakukan pada CFD pekan
depan. "Kalau dua titik itu
bisa dibenahi, persoalan
akses gereja saat CFD se-
lesai,” kata Yonathan.
Kepala UPT Parkir Dlshub

dan tikungan dekat GPdI
Elohim. Lahan parkir di
depan GPIB Bethesda masih
digunakan pengunjung
CFD. Sedangkan sepeda

Sidoarjo Fajar R

motor masih terlihat parkir

Remang- Remang Sudah SBDI

Opeas Panab st

=)
(Pt g o g
i o S
g 1)
-....’...A..__._u

g T —
CEGAH KENDARAAN MASUK: Barrier dipasang di Jalan Thamrin saat
CFD kemarin (12/7). Dishub bakal mengevaluasi dua titik parkir liar
fang jemaat gereja.

Diperbanyak oleh Bagian Persidangan dan PerUndang-Undangan Sekretariat DPRD Sidoarjo
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. Razia di Tlga Titik Sidoarjo

Sldom-]oMmomnd

‘Wakil Bupati Sldua.r]nM’mik d. ini |

tah desa segera melakukan
pendataan dan penataan ulang
selurub lapak yang memania-
mlmn aset desa agar memiliki

mendadak (sidak) dan razia penyakit masyarakat rpekal) di
tiga lokasi, yakni kawasan selatan Pabrik Gula Krembung,
lokalisasi Krengseng Krian, serta Desa Lebo, upaya
menciptakan situasi aman dan kondusif, Sabtu (11/7) malam.

Operasi dipimpin Kepala

meninggalkan lokasi sebelum

1 administrasi serta
memberikan kontribusi terha-
dap pendapatan desa.

“Hari ini saya ada di Desa
Lebo, Di sini banyak lapak ka-
raoke dan tempat tongkrongan
vang berdiri di tanah kas desa.
Kepala desa yang baru harus

s.“m? Eo u Tahong PraihaxneciMistoiias, segera mendata dan menata
(Satpol PP) Kabupaten Sidoarjo Mimik me: pener:
Yany Setyawan bersamaperso-  tiban tidak boleh berhenti. I ulang, berapa jumlah lapaknya,
nel Satpol PR, TNI, Folri, serta liar yang ya,
unsur Forkopimka. Pemrtibnn berdiri di kawasan tersebur se- j"‘" berapa pemasukan untuk
dilakukan untuk gemc pkarsesual | esa, Tadli jugn kami menemu-
praktik 1i dilanjuth bersihan dan @0 gai jenis
an mi n keras, se- i Ay bali kﬂraldlhlkﬁsimahpﬂngurjung

kaligus I n q kansebagailokasipenya- Y08 tdak membawa kurtu
HIVIAIDS, kit masyarakat. identitus,” UI-uns-iL -

Lokasi pertama yang dida- “Kalau berpindal - HJSFMML' I.
tangiberadadiwarung wonung - tempat, segera dibersihkan, coszninfamms) oprms, Mimi

remang-remang Desa Mojo-
runtut, kawasan selatan Pabrik
Gula Krembung, yang diduga
menjadi tempat praktik prosti-
tusi. Namun, dalam razia terse-
but petugas tidak menemukan
aktivitas maupun pelanggamn.
Rombongan kemudian ber-
gerak ke kawasan lokalisasi
Krengseng, Kecamatan Krian.
Di lokasi itu petugas menyisir
sejumlah gubuk dan warung
Sea oy o

gaku hal tersebut menjadi

berbt-
lan-bulan ataubertahun-talun.
Begitu terlihat ada aktivitas lagi,
langsung ditertibkan. Nanti
lama-lama merekn akan bosan
sendiri kalau tidak diberi ruang,”
[l
Ia juga menginstruksikan
seluruh tahapan administrasi
penertiban, mulai surat peri-
ngatan hingga pembongkaran
mandiri, dilaksanakan sesuai

tempat transaksi prostitusi
juga menerima in-
formasi adanya praktik perju-
dian berupa sabung ayam dan
permainan kartu cap jiki yang
selama inf dikeluhkan warga.

I sertasetiap perkem-
bangan penanganan segera
dilaporkan.

Usai dari Krengseng, rom-
bongan melanjutkan sidak ke
Desa Lebo. Di lokasi tersebut,
Mimik menemukan sejumlah

evaluasi agor razia berikutnya
berjalan lebih efelaif.

“Ada tiga itk yang tadi kami
datang, tetapl sudah sepi kare-

na diduga informasinya bocor,
Ini menjadi evaluasi ke depan
agar operasi berikutnya bisa
Iehih efektif,” kntanya,

la menegaskan kawasan
yang selama inl menjadi lokasi
penyakit masyarakat harus
segera dibersihkan dan diman-
faatkan untuk kepentingan
publik.

“Lokasi seperti ini harus
segera dibersihkan, Setelah
ditertibkan, lahannya bisa di-
manfaatkan menjadi ruang
terbuka hifau atau taman agar
memberikan manfaat bagi ma-
syarakar,” imbuhnya.

Mimik memastikan Peme-
rintah Kabupaten Sidoarjo ber-
sumna aparat terkait akan terus
menggelar razia secara berke-
lanjutan untuk memberantas
prakiik-prakiikyang menggang-
fu ketertiban umum.

“Raziaakan terus knmi laku-
kan. Sikat habis! Sidoarjo harus
bersih, nyaman, danasti,” pun-

gkasnya. (krifjok/fer)

keras di tiga lolasi ber-

‘Wabup Sidoarjo Mimik Idayana
sama aparat gabungan.

Polwan Polresta Sidoarjo Beri Pengamanan Humanis di CFD Alun-alun

p.monel an Pblr!st: Sidoarjo manberiun

Dalamoperasi tersebur, petugas  lapak karnoke dan tempat tong-
mengamankan empat wanita  krongan yang berdiri di atas
penghibur. tanah kas desa (TKD), l’clug,u_s
Meski demiki; i juga pai jenis
besar lokasi telah kosong saat  minuman keras serta sejumlsh
petugas tiba. Diduga i yang memba- - =1
i operasi lehih dahulu wa kartu identitas.
bocor sehingga para pelaku Mimik i

dan

Sidoarjo, Memorandum
Persunel Polisi Wanita (Pol-
wan) Polresta Sidoarjo me-

bersama keluarga.
Dengan mengﬁrdzp:mlmn
pendekatan humanis, personel

tikan masyarakat merasa aman
dan nyaman saat beraktivitas
di CFD. Selain pengamanan,

laksanakan pengamanan dan  Polwan tidak hanyamelakukan  kami juga mengedepankan
pelayanan | is kepada ansslalulintasdise-  pendekatan humanis dengan
masyarakat dalam kegiatan HIarlDL.\:I mnpl!ummnym memberikan imbauan serta
car free doy (CFD) di Alun-aly paikan b masy yang
Sidoarjo untuk tkan  kepada agar selalu " jelasnya.
situasi tetap aman, tertib, dan jag ketertiban, kebersil Melalui p terse-
kondusif, Minggu (12/7). dankeselamatan selamakegiat-  bur, Polwan Polresta Sidoarjo
Peng; fipimng an berl menegaskan komitmennya
Lianati Muandri lpll:l Lianati Muandri me-  untuk terus memberikan pela-
Polwan tersebut  yanan terbaik kepada masya-

dan nyaman kep
kat yang mem.
Alun-alun Sidoarjo untuk be-

is saat car free day di Alun-alun Sidoarjo.

menikmati suasanaakhir pekan

merupakan bentuk pelayanan
Polri kepada masyarakat agar

rakat dengan mengedepankan
sikap humanis, sehingga seti-
dapat

i CFD goung  ap keg]
aman dan lancar. ‘berlangsung aman, tertib, dan
“Kami hadir untuk memas-  kondusif. Gokdter)

HORANDUM

TAMAH ATR

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo




INFO MEDIA PERS

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN SIDOARJO

h f-'l- -
EVALUASI: Razia gabungan yang dipimpin

Wabup Sidoarjo diduga bocor karena banyak
yang sepl.

Komisi C Soroti
Kehocoran Razia
Krengseng Krian

KEBOCORAN informasi dalam
razia kawasan lokalisasi Krengseng,
Desa Jerukgamping, Kecamatan
Krian, Sabtu (11/7) malam, menjadi
perhatian Komisi C DPRD Sidoarjo.

Razia yang digelar Pemerintah
Kabupaten (Pemkab) Sidoarjo ber-
sama Forkopimda dinilai tetap
menjadi langkah positif, namun harus
dievaluasi agar kejadian serupa tidak
kembali terulang,

Anggota Komisi C DPRD Sidoarjo
M Abud Asyrofi menegaskan, evaluasi
terhadap kebocoran informas) razia
sangal diperlukan.

Menurutnya, keberhasilan penerti-
ban tidak hanya ditentukan oleh
pelaksanaan di lapangan, tetapi juga
kesiapan dan koordinasi seluruh
pihak yang terlibat,

"Kita harapkan perlu adanya
evaluasi Lelap. Yang pertama, tetap
kami sampaitkan apresias: untuk
Forkopimda yang cepat bertindak
karena keluhan-keluhan masyara-
kat,” ujar Abud, Minggu (12/7).

@ Ke Halaman 10

% RADAR

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Komisi C Sorofi...

Abud berharap, kegiatan serupa
terus dilakulkan secara berkelanjutan,
Tak hanya melakukan razia, melain-
kan juga ha:us l;mel.skuk&n pendam-
pm‘.n nmbingan pasca razia.
‘Tmmpﬂn kita ugnk berhenti
sampai di sini Hampnn kita tetap
harus ai ‘hail perbm-
kan, bukan hanya se.kadar hadir, tapi
ada bimbingan berkelanjutan,”

i'a SIDOARJO.ID

)

berlitan dengan p
penyebaran HIV/ATDS vang jumlah
kasusnya di Sidoarjo tergolong tinggi.

"Dengan data yang kita punya,
kasus HIV kita sangat tinggi. Ini
peran pemerintah daerah 1\:s|.r biasa.
Patut kita apresiasi. Langkah ini
sangat positif dan harus terns berla-
njut,” katanya.

Abud menegaskan, penanganan
persoalan prostitusi tidak cukup
hanya dengan razia. Menurutnya,
para pekerja yang terlibat juga perlu
mendapatkan pembinaan agar
memiliki alternatif pekerjaan dan

tidak kembali ke ak‘avmm yang sama. d.tkawaaan

Selain itu, ia

mnl ma. Menurutnya, pennnga
tersehut

sinergi seluruh Organisasi Pernng]ml.
nn:z'h (OPD) dan unsur terkait,
sehingga pelaksanaan razia dapat
her_pa]xn lebih efektif.

"Ini menjadi atensi bersama. Kita
tidak pernah bisa membangun hanya
dengan satu OPD atau satu perang-
Ieat. Semua lini harus bisa bekerja
sama. Kita tidak bisa bergerak
sendiri, semuanya ‘harus berjalan
bersama-sama,” begnsnya

Abpdm dan
informasi yang diterimanya. aktivitas
Ipkalisasi Krengzeng sudah

_informasi razia harus menjadi perha-

cukup lama.
“Infonya sudah l.uma sekali. Mun-

gkin sudah dua sampai tiga tahun
lebih, Yang pasti, langkah pemerin-
tah ini positif dan sekecil apa pun
harus tetap kita apresiasi,” ujarnya.
Seperti diketahui, Pemkab Sido-
arjo menggelar razia di tiga ttik
yang diduga menjadi lokasi rawan
praktik prostitusi, vakni kawasan
warung remang-remang Desa
Tanjek Wagir, Kecamatan Krem-
bung, lokalisasi Krengseng di Desa
Jerukgamping, Kecamatan Krian,

serta warung karacke di Desa Lebo,

Kecamatan Sidoarjo.

Razia tersebut merupakan bagian
dari upaya pemerintah menekan
penyebaran HIV/ATDS melalui
detelsi dini di lokasi-lokasi vang

warung karacke Desa Lebo, petugas
masih berhasil mengamankan 12 botal
minuman keras (miras). enam lady
companion (LC), serta seorang pemilik
warung karacke (dikivga)
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KABUPATEN SIDOARJO

> Tekan HIV/AIDS yang Membayangi Usia Produktlf

SIDOARJO, SURYA - Ancaman HIV/
AIDS di Kabupaten Sidoarjo masth
‘menjadi pekerjaan rumah besar. Di
tengah tingginya kasus pada usia pro-
duktif, keberadaan kawasan remang-
remang eks Tol HK di Jabon dindlal
menjadl salah satu tittk yang harus
ditertibkan, Pemerintah ~Kabupaten
(Pemkab) Sidoarjo memastikan seluruh
bangunan karaoke llegal di lokasi ter-
sebut dibonghar agar tidak lagi menjadi
tempat aktivitas yang berisiko memicu
penyebaran penyakit.

Kafe remang-remang di kawasan cks
‘Tol HK dipastikan berhenti beroperasi.
Seluruh pihak sepakat tempat karao-
ke ilegal yang keras

——{STORYHIGHLIGHTS

© Data Dinkes tercatat 7.182 orang
dengan HIV (ODHIV).

©  4.518 orang berdomisili di Sidoarjo
dan 2,664 berasal dari luar daerah.

© Usia 25-40 tahun (produktif)
mencapai 3.767 orang.

Alfiyant! Nisaul Kholrot, mengatakan
kelompok usia 25-40 tahun menjad|
peny ik, yakni
mencapai 3. 767 orang.

“Kalau dilihat dari kelompok umur,
paling Unggi memang usla 25 sampal
40 tahun. Jumlahnya mencapal 3.767
orang. Inl merupakan kelompok usia
produktif,” katanya.

Kelompok usia 18-24 tahun tercatat

faatkan sebagal tempat
karacke. sementara
lainnya digunakan se-
bagal warung kopl, ang-
kringan, dan usaha keefl lain.

dan menyediakan pemandu lagu itu ti-
dak boleh lagi beraktivitas setelah ope-
rasi penertiban beberapa waktu lalu.

Dalam operasi gabungan tersebut.
petugas 1 banyak

sebanyak 999 kasus.
Usla dl atas 50 tahun
mencapai  2.240 ka-
sus, usia 0-10 tahun
sebanyak 116 kasus,
sedangkan usia 11-17 tahun sebanyak

permanen yang dijadtkan 60 kasus.
tempat karaoke menjadi perhatian uta- Berdasarkan jenis kelamin, laki-laki
ma karena seluruhnya tidak gan- masih d dengan 4.593 kﬂ—
tongi izin, sus, an

“Tidak ada izinnya. DI sana Juga ada

4

keras, 1 per 1an
lagu ya.ng juga diduga melayani praktik
open BO, serta bangunan karaoke yang
berdirl tanpa lzin.

"Harus dibongkar itu. Setelah pener-
tiban, bangunan-bangunan yang ada
di sana juga harus dibongkar karena ti-
dak ada izinnya. Serta berpotensi digu-
nakan beroperasi lagf jika tidak dibong-
kar,” tegas Bupati Stdoarjo Subandl.

Meski demikian, pembongkaran be
lum bisa dilakukan seketika. Lahan
terscbut merupakan aset Balai Besar
Wilayah Sungal (BBWS) Brantas se-
hingga diperiukan koordinasi lintas In-
stansi sebelum eksekusi dilakukan.

Satpol PP Sidoarjo kinf tengah menyi-
apkan langkah tersebut. Rapat koordi-
‘nasi akan digelar bersama sejumlah pi-
hak untuk menertibkan bangunan lar
di kawasan itu,

Hasll pendataan menunjukkan ter-

dapat ratusan bangunan di sepun}nng
Aarwersan cks Tol HE, Sebagian dirnur

S

gunya,” ujar Kepala Satpol PP Sidoarjo
Yany Setyawan.

Temuan tersebut diperoleh saat ope-
rasi gabungan pada 4 Jull 2026 yang
melibatkan 252 personel dari Salpol PP
Kabupaten Sidoarjo, Polresta Sidoar-
Jo. Kodim 0816 Sidoarjo, Subdenpom,
Garnisun. Dinas Kesehatan, seria Dis-
dukeapil.

Tekan risiko HIV

Penertiban kawasan remang-remang
itu juga dikaltkan dengan upaya mene-
kan penyebaran HIV/AIDS di Kabupa-
ten Sidoarjo yang hingga kinl masth di-
dominas! kelompok usta produkuf,

Data Dinas Kesehatan Kabupaten Si-
doarjo mencatat terdapat 7.182 orang
dengan HIV (ODHIV). Schanyak 4.518
orang berdomisill di Sldoarfo, sedang-
kan 2,664 lainnya berasal darl luar
daerah.

Kepala Bidang Sumber Daya Kesehal-
an Dinkes Ralami

keras, serta ada pemandu la-

2,589 kasus. Darl total kasus yang dite-
mukan, sebanyak 4.782 ODHIV masih
hidup. Sebanyak 3.064 orang menjaland
terapl antiretroviral (ARV], sedangkan
1.708 lainnya berstatus lost to follow
up (LFU). Schanyak 1.718 ODHIV ter-
calat meninggal dunia dan 692 lainnya
dirujuk ke fasilitas kesehatan lain.

SITA MIRAS - Wabup Mimik Idayana bersama
lah miras yang disita dari razia di kawasan eks Tol HK.

petugas gabunga jukkan sejum-

Warga Malu Terkenal Area Merah

KEBERADAAN kavasan remang-remang
di eks Tol HK sudah lama menjadi keluhan

Berdasarkan
laki-laki seks dengan laki-laki (LSL)
menjadi kelompok terbanyak dengan

warga. karaoke yang disertal
penjualan minuman keras dan keberadaan
pemandu lagu dinilal merusak citra

Jabon.

1.193 kasus, Disusul penja-
Ja seksual sebanyak 535 orang, pasien
tuberkulosis (TB] 468 orang, pasangan
ODHIV 445 orang, pasangan berisiko
tinggl 397 orang, wanita pekerja scks
[WPS) 204 orang, ibu hamil 200 orang,
warga binaan pemasyarakalan 90
orang, warla 73 orang, pengguna nar-
kottka suntik 51 erang, calon pengan-
tin dan anak ODHIV masing-masing 35
orang, pasien Infeksi menular seksual
29 orang, pasien hepatitls enam orang,
serta 3.427 kasus lain yang belum
ter si berdasarkan

Aktivitas tersebut muncul sejak beberapa
tahun lalu, namun dua tahunterakhir ini
berkembang secara masif. "Sebagal warga
setempat, kita juga malu. Karena selama
ini kawasan kami terkenal sebagal area
merah dengan label yang tidak bagus
begitu,” kata Imam, warga setempat.

la mengakul tidak semua warung di
kawasan itu menjalankan praktik ilegal.
Masih baryak warung kopi dan anghringan
Yang beroperasi secara normal. Namun,
hEberaﬂaan sejumiah tempat karaoke yang
v keras dan perem-

)

ristico. (ufl)

puan pemandu iagy membual kawasan eks

Tol HK identix dengan praktik negatif.

Warga justru menyambut baik operasl
gabungan yang dilakukan aparat. Mereka
juga mendukung rencana pembaongkaran
bangunan liar agar kawasan tersebut tidak
kembali menjadi lokasi praktik maksfat.

Ketua Tanfidziah MWCNU Jabon, KH
Sonhaji mendesak Pemkab Sidoarjo segera
merobohkan seluruh bangunan yang diduga
menjadi lokasi prostitusl terselubung,

"Sudah terbukti di sana banyak warung
remang-remang dan dugaan maksiat. Tentu
kita sangat berharap agar ditutup total dan
dibongkar bangunannya,” tegasmya.

Pembongkaran harus dilakukan secara
permanen agar kawasan tersebut tidak,

kembali dimanfastkan urtuk aldivitas serupa.
Langkah tegas pemerintah menjadi harapan
masya:akalyang,mer@ng\man Ungrungan

Jaon Wolh aman, terin, dan kordusil. iy

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Operasi Penyakit Masyarakal
(Pekat) yang dipimpin langsung
Wakil Bupati Sidoarjo Mimik
|dayana bersama Satpol PP dan
aparat gabungan, Sabtu (11/7)
malam, diduga telah bocor.

‘Diky Putra Sansir, Wartawan Radar Sidoaro

% RADAR

w

Wabup Perintahkan Bongkar

SAAT petugas menyisir sejumlah
lokasi yang selama ini dikenal seba-
gai tempat praktik prostitusi dan pe-
redaran minuman keras, sebagian
besar warung remang-remang sudah
tutup dan aktivitas di dalamnya nya-
ris tidak ditemukan.

Meski demikian, petugas tetap ber-

hasil mengamankan 12 botol minu-
man keras (miras), enam Lady Com-
panion (LC), serta seorang pemilik
warung karaoke di Desa Lebo, Keca-
matan Sidoarjo.

Mereka selanjutnya dibawa ke
Kantor Satpol PP Kabupaten Sido-
arjo untuk menjalani pemeriksaan

administrasi dan skrining keseha-
tan, termasuk tes HIV/AIDS oleh

(i

TEGAS:
Wabup
Sidoarjo
Mimik Idayana
saal mengge-
rebek salah
satu warung
yang masih
menyediakan
minuman
keras, Sabtu
(11/7) malam.

DY SANSIFLRADAR SOCARD

Diduga Razia Bocor, Warung
Remang-Remang Sudah Sepi

Dinas Kesehatan.

Operasi Pekat digelar mulai pukul
20,00 hingga 23.00 dengan melibat-
kan personel Kodim 0816 Sidoarjo,
Polresta Sidoarjo, Satpol PP, Dinas
Kesehatan, dan Dispendukcapil Ka-
bupaten Sidoarjo. Tiga lokasi menjadi
sasaran operasi, yakni kawasan wa-
rung remang-remang

@ Ke Halaman 10

Diduga Razia Bocor,...

Di kawasan Krengseng, petugas juga

tusi, tetapi juga peredaran minuman

dini terhadap penyakit menular HIV/

(Plt) Eepeala Bidang Ketertiban Umum

di Desa Tanjek Wagir. Kecamatan
Krembung, Iokalisasi Krengseng di
Desa Jerukgamping, Kecamatan
Krian, serta warung karaoke di Desa
Lebo, Kecamatan Sidoarjo.

Di lokasi pertama dan kedua, petu-
gas tidsk menemukan Pekeria Seks
Komersial (PSK). Yang tersisa hanva
silik-bilik kamar, alst kontrasepsi,
werta beberapa orang yang diduga
lalam kondisi mabule.

membaongkar dan memusnahkan seba-
gian tempat vang diduga digunakan
untuk praktik asusila.

Kepala Satpol PP Kabupaten Sidoarjo
Yany Setyawan menjelaskan, operasi
tersebut merupakan bagian dari upaya
pemerintah menekan penyakit masy-
arakat sekalipus mengantisipasi penye-
baran HIV/AIDS wyang masih menjadi
perscalan serius di Kabupaten Sidoarjo.

Ia mengatakan. operasi gabungan
tidak hanya menyasar pralktik prosti-

keras dan pendataan identitas para
penghuni maupun pekerja di lokasi.

"Ya, kegiatan pada malam ini ada-
lah Operasi Pekat yang kita lakukan
bersama TNI-Polri, Dinas Kesehatan,
dan Dispendukcapil dalam rangka
mewujudkan kondisi aman di
Sidoarjo,” ujarnya.

Menurut Yany, operasi tersebut juga
menjadi langkah deteksi dini untuk
mencegah penyebaran HIV/AIDS,

“Kami juga melaksanakan detelesi

€3 RADAR

Ay

AIDS. Perlu diketahui bahwa kasus
HIV/AIDS di Sidoarjo mesih tinggi.
Karena itu kami melakukan peme-
riksaan secara acak untuk mengann-
sipasi penyebaran,” katanya.

Ia menambahkan, warga vang tidak
membawa KTP akan didata dan dive-
rifikasi oleh Dispendukcapil. "Bagz1
yang tidak ber-KTP juga kita laksana-
kan identifikasi bersama Catatan
Sipil,” imbuhnya.

Sementara itu, Pelaksana Tugas

dan Ketenteraman Masyarakat (Ti-
bumtranmas) Satpol PP Kabupaten
Sidoarjo Raden Novianto Koesno Adi
Putro membeberkan, petugas mene-
mukan warung yang menjual minu-
man keras secara ilegal.

“Ada tempat-tempat warkop yang &-
gunakan menjual miras. Ini menjadi
perhatian karena dampak alkohol
dapat memicu gangguan ketertiban
umum, tindak kejahatan, maupun ke-
kerasan " tegas Novianto. (dikl/vga)

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Sidoarjo - HARIAN BANGSA
Operasi Penyakit Masyarakat (Pe-
kat) yang dipimpin Wakil Bupati Si-
doarjo Mimik Idayana bersama Satpol
PP dan aparat gabungan, Sabtu (11/7)
malam, diduga telah bocor. Saat
petugas menyisir sejumlah lokasi
yang selama ini dikenal sebagai tem-
pat praktik prostitusi dan peredaran
minuman keras, sebagian besar
warung remang-remang sudah tut-

tidak ditemukan.

bherhasil mengamankan 12 botol
minuman keras (miras), enam Lady
Companion (LC), serta seorang pemi-
lik warung karaoke di Desa Lebo,
Kecamatan Sidoarjo.

Mereka selanjutnya dibawa ke
Kantor Satpol PP Kabupaten Sido-
arjo untuk menjalani pemeriksaan
administrasi dan skrining keseha-
tan, termasuk tes HIV/AIDS oleh
Dinas Kesehatan.

Operasi Pekat digelar mulai pukul
20.00 hingga 23.00 dengan melibat-
kan personel Kodim 0816 Sidoarjo,
Polresta Sidoarjo, Satpol PP, Dinas
Kesehatan, dan Dmpendukcapll Ka-
bupaten Sidoarjo.

Tiga lokasi menjadi sasaran op-
erasi, yakni kawasan warung re-
mang-remang di Desa Tanjek Wagir,

HARIAN

BANGSA

— Kornn Warge Talim ——

up dan aktivitas di dalamnya nyaris .

{  Meski demikian, petugas tetap _

: 3 Tempat yang Dioperasi, Nihil

Para LC yang terjaring di operasi pekat yang dipimpin Wabup Sidoarjo
Mimik |dayana.

Kecamatan Krembung, lokalisasi
Krengseng di Desa Jerukgamping, Ke-
camatan Krian, serta warung karaoke
di Desa Lebo, Kecamatan Sidoarjo.

Di lokasi pertama dan kedua, petugas
tidak menemukan Pekerja Seks Komersial
(PSK). Yang tersisa hanya hilik-bilik kamar,
alat kontrasepsi, serta heberapa orang
yang diduga dalam kondisi mabuk.

Di kawasan Krengseng, petugas
juga membongkar dan memusnah-
kan sebagian tempat yang diduga
digunakan untuk praktik asusila.-

Kepala Satpol PP Kabupaten Sidoarjo

Yany Setyawan menjelaskan, operasi_

tersebut merupakan bagian dari upaya
pemerintah menekan penyakit mas-
yarakat sekaligus mengantisipasi penye-
baran HIV/AIDS yang masih menjadi
persoalan serius di Kabupaten Sidoarjo.

Ia mengatakan, operasi gabungan ti-
dak hanya menyasar praktik prostitusi,
tetapi juga peredaran minuman keras
dan pendataan identitas para penghuni
maupun pekerja di lokasi. “Kegiatan
pada malam ini adalah Operasi Pekat

‘Operasi Pekat Dlduga Bocor

ynng kita lakukan bersama TNI-Polri,
Dinas Kesehatan, dan Dispendukcapil
dalam rangka mewujudkan kondisi
aman di Sidoarjo,” ujarnya.

Menurut Yany, operasi tersebut juga
menjadi langkah deteksi dini untuk
mencegah penyebaran HIV/AIDS. “Kami
juga melaksanakan deteksi dini terhadap
penyakit menular HIV/AIDS. Perlu diketa-
hui bahwa kasus HIV/AIDS di Sidoarjo
masih tinggi. Karena itu kami melakukan
pemeriksaan secara acak untuk mengan-
tisipasi penyebaran,” katanya.

Ia menambahkan, warga yang ti-
dak membawa KTP akan didata dan
diverifikasi oleh Dispendukcapil.
“Bagi yang tidak ber-KTP juga kita
laksanakan identifikasi bersama
Catatan Sipil,” imbuhnya.

Pelaksana Tugas (Plt) Kepala Bidang
Ketertiban Umum dan Ketenteraman
Masyarakat (Tibumtranmas) Satpol PP
Kabupaten Sidoarjo Raden Novianto
Koesno Adi Putro membeberkan, petu-
gas menemukan warung yang menjual
minuman keras secara ilegal.

Wakil Bupati Sidoarjo Mimik Idayana
mengakui sebagian lokasi yang menjadi
target operasi sudah lebih dulu sepi saat
petugas tiba. la langsung memerintah-
kan Satpol PP Sidoarjo untuk segera
melakukan pembongkaran. “Ada tiga
titik tadi, tapi bocor. Jadi sudah sepi
ketika kita datang,” katanya. (cat/rus)

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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’ SATPOL PP

SATPOL PP SIDDARJO

OPERASI PEKAT: Wabup Sidoarjo Mimik Idayana (dua kanan)
berdialog dengan pengelola warung saat razia, Sabtu (11/7) malam.

Razia Tiga Titik Warung

'Remang-Remang,
Amankan 22 Botol Miras

SIDOARJO - Satpol PP Sidoarjo menyisir tiga
lokasi warung remang-remang yang diduga -
menyediakan layanan prostitusi, Sabtu (11/7)
malam. Dari operasi gabungan yang digelar di

tiga kecamatan, Satpol PP Sidoarjo
mengamankan 22 botol minuman keras.

Kasatpol PP Sidoarjo Yani Setyawan
mengatakan, penyisiran pertama dilakukan di
lokalisasi Desa Mojoruntut, Krembung lalu
bergeser ke Krengseng, Krian. Petugas
kemudian bergerak ke warung kopi dan karaoke
di Desa Lebo, Kecamatan Sidoarjo. Di lokasi itu,
enam pemandu lagu menjalani skrining HIV
dan pendataan. "Semua negatif HIV kata Yani.

Wakil Bupati Sidoarjo Mimik Idayana
menegaskan, operasi serupa akan terus digelar
secara berkala untuk menekan praktik penyakit
masyarakat di wilayah Sidoarjo. "Kami bakal
terus pantau titik rawan termasuk Tol HK juga,”

jelasnya. (eza/hen)

Jawa Pos

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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200 Meter
Tanggul
Lumpur

Diperkuat

SIDOAR]JO - Penguatan tanggul
penampungan lumpur Sidoarjo
menjadi kunci untuk mencegah
luberan, Ada empat unit ekskavator
yang dikerahkan untuk mening-
gikan tanggul agar lumpur tak
masuk ke jalan raya,

Sebelumnya, Lumpur Sidoarjo
meluber dari sisi barat tanggul
penampungan di Porong muldi
Jumat (10/7). Luapan lumpur itu
memunculkan kecemasan. Warga
khawatir, luberan lumpur akan
masuk ke jalan raya dan

rumah mereka.
Aliran lumpur dari
pusat sembur-
SN\ an bergerak

Jawa Pos

“tanggul mengalami pelemahan
‘akibat penurunan tanah yang

ke sisi barat pekan lalu. Kondisi
tersebut membuat beberapa titik

masih terjadi di kawasan semburan.

Petugas Lapangan Tim Pusat
Pengendalian Lumpur Sidoarjo (PPLS)
ArifIrmanto mengatakan, penguatan
dilakukan dengan menambah tinggi
tanggul sekitar 50 sentimeter. Pekerjaan
tersebut dikerjakan di bentang
sepanjang kurang lebih 200 meter.
"Pekerjaan saat ini difokuskan di
bentang antara titik 70 hingga titik
21," katanya. (ful/hen)

ANTISIPASI LUBERAN:
Ekskavator dikerahkan untuk
meninggikan tanggul lumpur di sisi barat.

ANGGER BONDAN/ JAWA POS

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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paikan sebagai bentuk ki

Sidoarjo- HARIAN BANGSA

Aliansi Badan Eksekurif Mahasiswa (BEM) Delta mendukung’
penuh Korps Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (Kortas
Tipikor) Polri dalam mengusut tuntas berbagai dugaan tindak pi-

dana korupsiyang tengah ditangani. Dukungan tersebut disam-

oordinator Umum Alian-
K si BEM Delta, Sultan Sala-
din. mengatakan korupsi

merupakan kejahatan Iuar hiasa
yang ber i terh-

dalam mendorong

penegakan huhmrynngpmfesianal, objektif; transparan, dan
bebas dari segala bentuk intervensi.

dan memiskinkan rakyat. Kami
mendukung penuh Kortas Tipikor
Polri untuk mengusut setiap. du-
gaan tindak pidana korupsi secara

adap kesejahteraan masyarakat.
Menurumya, setiap dugaan tindak
pidana korupsi yang telah memi-
1iki alat bukd yang cukup harus
diproses sesuai ketentuan hukum
tanpa pandang bulu.

"Kami mengutuk segala bentuk
korupsi yang merugikan negara

HARIAN

BANGSA

— Kornn Warge Talim ——

profesional, objektf, dan bebas
dari intervensi. Sepanjang telah
didukung alat bukti yang cukup,
tidak ada alasan untuk menghen-
tikan proses penegakan hukum,”
ujar Sultan Saladin.

Ia menambahkan, Aliansi BEM
Delta akan terus mengawal upaya
pemberantasan korupsi sebagal

BEM Delta Dukung Kortas T
! ; s[.

bagian dari fungsi kontrol sosial *

mahasiswa dengan tetap meng-
hormati asas praduga tak bersalah
dan seluruh mekanisme hukum
yang berlaku,

ol

Selain menys dukun-

ipikor Pol

Kabupaten Sidoearjo, yakni Polri,
TNI, dan Kejaksaan, untuk terus
memperkuat sinergi dan koordi-
nasi dalam menjalankan tugas
dan fungsl masing-masing demi
kepentingan masyarakat.
Sebagai bentuk komitmen terse-
but, Aliansi BEM Delta berencana
menggelar forum diskusi yang
akan menghadirkan Kapolresta
Sidoarjo, Dandim 0816/Sidoarjo,
dan Kepala Kejaksaan Negeri Sido-
arjo. Forum tersebut diharapkan
menjadi ruang dialog untuk mem-
perkuat kolaborasi antarinstansi
sekaligus menunjukkan semangat
guyub rukun dalam memberikan

gan terhadap proses pember-
antasan korupsi, Aliansi BEM
Delta juga mengajak seluruh
unsur aparat penegak hukum di

dan kepastian hukum
kepada masyarakat.

Kortas Tipikor Polri bersama
birektorat Reserse Kriminal
Khusus Polda Metro Jaya tengah

ri Usut Korupsi

menangani sejumlah perkara
dugaan tindak pidana korupsi,
di antaranya yang berkaitan
dengan PTPLN (Persero), FT ASA-
BRI (Persero), dan PT Krakatau
Steel (Persero) Thk, Dalam rang-
kaian penyidikan, penyidik telah
melakukan penggeledahan di
sejurnlah lokasi serta menyita se-
jumlah barang bukti yang diduga
berkaitan dengan perkara yang
sedang ditangani.

Aliansi BEM Delta berharap
-seluruh proses penyidikan dapat
berjalan secara independen,
ftransparan, dan sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan,
sehingga mampu memperkuat

kepercayaan publik terhadap
kanhukum serta b

ikan efek jera bagi pelaku rindak
pidana korupsi. (cat/rus)

AP

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Ganggu Akses Jemaat,
Gereja Minta-Dua Titik
Parkir CFD Ditertibkan -

SIDOARJO - Pascaadanya

keluhan terkait parkir Car
Free Day (CFD)di Alun-Alun
Sidoarjo dari jemaat dilima
gereja, Dishub Sidoarjo telah
menata ulang area parkir.
Persoalan berkurang. Meski
begitu, pengurus lima gereja
minta parkir dievaluasi lagi
karena masih ada dua titik
yang mengganggu akses
jemaat menuju tempat
ibadah kemarin (12/7).
Dua titik tersebut berada
di depan GPIB Bethesda
dan tikungan dekat GPdI
Elohim. Lahan parkir di
depan GPIB Bethesda masih
digunakan pengunjung
CFD. Sedangkan sepeda
motor masih terlihat parkir

LT '
T e o
; . ‘ ¥ u‘?
'1'. . 'ir
. el 4
O e 1 .

ar tikengan-dekat GPdI
Elohim sehingga ryan g
kendaraan untuk berbelok
menjadi lebih sempit,

Juru bicara lima gereja
Yonathan Toar Sangari ber-
harap penertiban di dua
titik parkir tersebut segera
dilakukan pada CFD pekan
depan. "Kalau dua titik itu
bisa dibenahi, persoalan
akses gereja saat CFD se-
lesai,” kata Yonathan.

Kepala UPT Parkir Dishub
Sidoarjo Fajar Rusdiono akan
mengevaluasi dua tittkyang
masih menjadikeluhan gereja.
"Kami akan mengevaluasi
lagi agar tidak mengganggu
aksesjemaatyangberibadah,’
kata Fajar. (ful/hen)

4}4 ﬁ.

ﬁl\lura\inlfﬁl“nl‘h

MSAIFUL ROHMANI LAWA POS

CEGAH KENDARAAN MASUK: Barrier dipasang di Jalan Thamrin saat
CFD kemarin (12/7). Dishub bakal mengevaluasi dua titik parkir liar
yang dikeluhkan jemaat gereja.

Jawa Pos

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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eGALERI PRESTAS)»

Ceria dan Edukatif, Hari Anak Nasional di RSUD Nompum Sadoar]o

l Penngatan han besar nasional fidak sekedar upacara
’ i Har

saja F"UP RT Nmnnurn Siel

dengan menget 11|Pa!;r anak dan orang tua. yan
menjath peserta, masalah kesehatan anak etzrdgn

Alikus, ¥ atup: ™
Catatan pamitia, ada seki- Panitia men

tae 80 anak didompingi or-  tifikat kepada
g tua mercka, Tidak han-  ta hani anak Nasional 21127

Kot Sidoano saga,

juga berfono bersar
rapa acla dar huar

membenkan pin keg

kota Mereka hadir, dengan  hati anak Nasional 202
pakaian behas Tetapi biln Tidak hany
memakai kostum unik dan  ansu cena namy
menarik, maka mendapat-  semua panita o
kan penilaion tersendini dari - RT Notopuro S
panitin, Ada anak yang Ik.r berpakaian berm
in anak-anak. Ter
PLT Dirm RSUD N
Sidoarjo. dr Pr caxy
nuansa llnnln anak-anak. Kusuma Rakmawaty, van

g

Seome anst peen mpane e s uens 207 Soemprg Burve beang messist esetstan g6 kepadh ookier gig
l cals™ s terweby’

S o o e
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v Jelang Tahun Ajaran Baru, Toko
Seragam Sekolah Diserhu Pembeli

KOTA-Menjelang dimulai-
nya tahun ajaran baru 2026/
2027, sejumlah toko seragam
sekolah di Kabupaten Sidoarjo
dipadati para orang tua dan
wali murid. Mereka berburu se- ;
ragam baru untuk mempersi- | #® L R
apkan kebutuhan sekolah T
anak-anak yang kembali ma-
suk kelas pada pekan ini.

Salah satu toko yang ramai
diserbu pembeli berada di
Jalan Kundi, Desa Kepuh Ki-
riman, Kecamatan Waru, Ka-
bupaten Sidoarjo. Sejak pagi
hingga sore, pengunjung silih
berganti datang untuk mem-
beli seragam SD, SMP hingga
SMA. Sebagian besar pembeli
mengaku mengganti seragam
lama karena sudah tidak lagi
muat dipakai anak mereka.

Yoga (43), salah seorang
orang tua murid, mengatakan
dirinya sengaja membeli sera-
gam baru untuk anak pertama-
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PERSIAPAN: Sejumliah orang tua membeli seragam sekolah untuk anaknya di
salah satu toko di Jalan Kundi, Waru, Sidoarjo.

nya yang kini naik ke kelas IV harus ganti yang baru. Sekalian
sekolah dasar. "Seragam lama-  beli beberapa stel agar cukup
nya sudah tidak muat lagi, jadi © Ke Halaman 10

Ia menuturkan harga seragam seko-
_lah masih relatif bervariasi. tergan-
tung ukuran dan kualitas bahan yvang
dipilih. "Kalau yang saya beli harga-
nya sekitar Rp100 ribu sampai Rp150
ribu per potong. Kalau beli satu set
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ir. bertepatan dengan masa pen-
daftaran sekolah hingga menjelang
hari pertama masuk sekolah.
“Alhamdulillah sejak pendaftaran
sekolah sampai sekarang pesanan ta-
rus meningkat. Pembeli datang dari

Menurntnya, penjualan tabun ini
meningkat sekitar 30 persen diban-
dingkan hari-hari hiasa. Dalam sehari,
tokonya mampu melayani ratusan
transaksi, terutama untuk seragam
putih-merah, putih-birn, putih-abu-

ngajar tahun ajaran 2026/2027 di-
jadwalkan dimulai pada pertenga-
han Juli 2026. Momen tersebut
selaln menjadi berkah bagi para pe-
dagang perlengkapan sekolah ka-

Ay
v " 3 i e seragam, sepatu,
Jelang Tahun Ajaran Baru,... tentu Jebih mahal.” tambahnya. Wary, Gedangan, Taman hingga bebe- abu, Pmm“]""""l:'“"k sekolah. _h.mtggq rem;.p_il:ll;::ﬂns meningkat sig-
v s ara itu, pemilik toko sera- rapa wilayah lain di Sidoarjo. Ramai-  atribut pelengkap seperti dasi. topl  tas Ringsa | 3
dipakai selama sekolah.” ujar Yoga, gam. Wanto, mengaku lamilon- nya terjadi setiap jel dan ikat pinggang - nifikan setiap ta unnya};’j.rakan -
Minggu (12/7). Jjakan pembeli sejak beberapa hari ter-  tahun ajaran baru,” ungkap Wanto, Berdasarkan kalender pendidikan ~ Para pedagang memper ]
Jawa Timur, kegiatan belajar me- jakan pembeli masih akan berlang

sung hingze beberapa hari setelah
kegiatan belajar mengajar dimulai,
karena masih ada orang tua yang
melengkapi kebutuhan sekolah
ansknya secara bertahap. (sur/vga)
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Investasi SDM, Pemkab Sidoarjo Luncurkan Program
20.000 Beasiswa Pendidikan 2026

SIDOAR]JO, Eksklusif.co.id - Pemerintah Kabupaten ([Pemkab) Sidoarjo terus memperkuat
komitmennya dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) melalui sektor pendidikan.
Komitmen tersebut diwujudkan secara nyata dengan resmi meluncurkan Program Beasiswa
Pendidikan Kabupaten Sidoarjo Tahun 2026 di Mal Pelayanan Publik (MPP) Sidoarjo pada Kamis
(9/7/2026). Acara launching beasiswa tersebut dipimpin langsung oleh Bupati Sidoarjo, H. Subandi.
Turut hadir dalam kegiatan ini Sekretaris Daerah Kabupaten Sidoarjo, unsur Forkopimda, Ketua
Komisi D DPRD Kabupaten Sidoarjo, para Kepala OPD, perwakilan Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sidoarjo, Kepala Cabang Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur, serta ratusan pelajar dan
mahasiswa penerima beasiswa. Dalam sambutannya, Bupati H. Subandi menegaskan bahwa
pembangunan SDM merupakan investasi paling krusial bagi masa depan Kabupaten Sidoarjo.
Pemerintah daerah berkomitmen penuh meningkatkan perhatian terhadap dunia pendidikan agar
generasi muda Sidoarjo memiliki daya saing yang tinggi di tingkat nasional maupun global. “Investasi
terbaik yang dapat dilakukan pemerintah adalah investasi pada sumber daya manusia. Kalau anak-
anak kita memiliki pendidikan yang baik dan SDM yang unggul, mereka akan memiliki masa depan
yang lebih baik sekaligus mampu memberikan kontribusi bagi pembangunan Kabupaten Sidoarjo,”
ujar H. Subandi. Dirinya membeberkan, jika pada periode kepemimpinan sebelumnya Pemkab
Sidoarjo telah menyalurkan sekitar 10.000 beasiswa, kini bersama Wakil Bupati Hj. Mimik Idayana,
program strategis tersebut ditingkatkan targetnya menjadi 20.000 beasiswa selama masa
kepemimpinan saatini. Kendati meluncurkan program berskala besar, Bupati Subandi mengingatkan
jajarannya mengenai pekerjaan rumah (PR) daerah yang harus segera dituntaskan. Dua isu utama
vang menjadi perhatian seriusnya adalah kasus anak putus sekolah serta tingginya angka
pengangguran, khususnya di kalangan lulusan perguruan tinggi. “Kita harus memastikan setiap
tahun angka anak putus sekolah terus berkurang. Jangan sampai pemerintah sudah memberikan
kesempatan melalui beasiswa, akan tetapi setelah lulus justru masih kesulitan mendapatkan
pekerjaan. Karena itu, kualitas kompetensi SDM harus terus kita dongkrak,” tegasnya. Selain itu,
Pemkab Sidoarjo juga memberikan perhatian khusus bagi anak-anak yatim agar mendapatkan
pendampingan penuh. Langkah ini diambil untuk memastikan mereka tetap memperoleh akses
pendidikan inklusif mulai dari jenjang SD, SMP, hingga SMA tanpa terhambat kendala ekonomi. Di
sisi lain, Kepala Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata (Disporapar) Kabupaten Sidoarjo,
Yudhi Iriyanto, menambahkan bahwa Program Beasiswa Pendidikan Tahun 2026 ini merupakan
bagian integral dari program koordinasi dan sinkronisasi pemenuhan hak pemuda serta peserta
didik di tingkat kabupaten. (Red/Ali)
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KETIK, SIDOARJO — Hari ini, Senin 13 Juli 2026, seluruh murid baru menjalani hari pertama sekolah.
Memasuki Tahun Ajaran Baru 2026/2027 di Kabupaten Sidoarjo ini, Bupati Subandi mengajak para
orang tua mendukung anak-anak yang memasuki fase baru dalam pendidikan mereka untuk
menuju masa depan. “Hari pertama sekolah selalu punya cerita,” ungkap Bupati Subandi. Bagi
para orang tua, lanjut ayah dua anak tersebut, momen tahun ajaran baru ini juga penuh rasa haru.
Melihat sang buah hati memulai langkah baru ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi akan
menghadirkan kebahagiaan sekaligus jawaban atas doa-doa yang telah dipanjatkan. "Saya,
sebagai Bupati Sidoarjo, mengajak seluruh ayah dan ibu di Kabupaten Sidoarjo untuk meluangkan
waktu, mengantarkan putra dan putri kita di hari pertama sekolah,” ajak Bupati Subandi.
PemerintahPusat & Daerah. Mengantarkan anak di hari pertama sekolah mungkin hanya
beberapa menit. Namun, bagi seorang anak, morentum itu sangatlah berharga sekaligus
berkesan dalam menjalani hari-hari menuju masa depan. Kenangan hari pertama sekolah bersama
orang tua sangatlah berharga. “Kehadiran orang tua adalah sumber keberanian dan rasa percaya
diri yang akan selalu dikenang,” tambah Bupati Subandi. Hari pertama sekolah hendaknya menjadi
awal yang membahagiakan bagi putra dan putri tersayang. Karena anak-anak yang tumbuh
dengan kasih sayang keluarga dan dukungan lingkungan akan menjadi generasi yang hebat yang
membanggakan orang tua, Kabupaten Sidoarjo, bangsa dan negara. “Selamat mengantarkan
buah hati dan selamat menyambut tahun ajaran baru putra-putri kita," pekik Bupati Subandi.
Kepada siswa-siswi baru Kabupaten Sidoarjo, Bupati Subandi yang sukses sebagai pengusaha itu
menyampaikan motivasi agar anak-anak selalu bersemangat. Memasuki tahun baru dengan
semangat baru pula sejak hari pertama sekolah. Jangan takut mencoba. Jangan malu bertanya.
Jangan pula berhenti bermimpi demi mencapai cita-cita. "Kabupaten Sidoarjo ada di tangan
kalian," seru Bupati Subandi yang juga penggagas beasiswa untuk anak yatim di Kabupaten
Sidoarjo ini. PemerintahPusat & Daerah. Bagaimana untuk para guru? Bupati Subandi menyatakan
terima kasihnya kepada Bapak dan Ibu Pendidik yang penuh kesabaran menyambut anak-anak
sebagai murid baru pada hari pertama sekolah. Para Pahlawan tanpa Tanda Jasa itu diajak untuk
bersama-sama menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan menyenangkan. "Mari
kita rawat dan jaga setiap anak kita agar dapat tumbuh menjadi generasi yang cerdas berkarakter
dan berakhlak mulia,” pungkas Bupati Subandi.

____________________________________________________________________________________________________________________________|
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Razia Lokalisasi di Sidoarjo Bocor, Komisi C Desak
Evaluasi Total Demi Tekan Kasus HIV/AIDS

SIDOARIO — Dugaan bocornya informasi dalam razia penyakit masyarakat (pekat) di kawasan
lokalisasi Krengseng, Desa Jeruk Gamping, Kecamatan Krian, memantik perhatian serius dari
Kemisi C DPRD Sidoarjo. Dewan mendesak adanya evaluasi total agar operasi serupa di masa
mendatang bisa berjalan lebih efektif dan senyap. Anggota Komisi C DPRD Sidoarjo, M. Abud
Asyrofi, S.Pi, menegaskan bahwa kerahasiaan operasi adalah kunci utama. Evaluasi mendesak
dilakukan agar petugas tidak lagi mendapati "buku kosong” saat turun ke lapangan. "Ini menjadi
atensi bersama. Kita tidak bisa berjalan sendiri, semuanya harus berkolaborasi. Evaluasi mutlak
diperlukan agar kekurangan yang terjadi (kebocoran informasi) bisa segera diperbaiki,” ujar Abud,
Minggu (12/7). Meski mengkritisi celah kebocoran tersebut, Politisi Sidoarjo ini tetap
mengapresiasi langkah tegas Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Sidoarjo bersama Forkopimda
yang cepat merespons keresahan masyarakat. Menurut Abud, ketegasan seperti ini sangat krusial,
mengingat angka kasus HIV/AIDS di Sidoarjo yang masih tergolong tinggi. "Langkah terkecil pun
harus kita apresiasi. Kehadiran Forkopimda di lapangan membuktikan bahwa pemerintah daerah
hadir untuk masyarakat. Namun, harapan kita gerakan ini tidak berhenti di sini saja. Harus kontinu
dan ada bimbingan berkelanjutan, bukan sekadar datang lalu selesai,” tambahnya. Kronologi
Razia: Petugas Hanya Temukan Kamar Kosong dan Alat Kontrasepsi. Sebelumnya, tim gabungan
Pemkab Sidoarjo menggelar operasi besar-besaran pada Sabtu (11/7) malam. Razia yang
membidik pencegahan penyebaran HIV/AIDS ini menyasar tiga titik prostitusi terselubung: 1.
Kawasan warung remang-remang di Desa Tanjek Wagir, Kecamatan Krembung. 2. Eks lokalisasi
Krengseng di Desa Jerukgamping, Kecamatan Krian. 3. Warung karaoke di Desa Lebo, Kecamatan
Sidoarjo. Sayangnya, di dua lokasi pertama (Krembung dan Krian), petugas penegak perda harus
qigit jari. Diduga kuat rencana razia sudah bocor sebelum sirine petugas berbunyi. Di lokasi,
petugas hanya menemukan: Bilik-bilik kamar yang sudah kosong ditinggal penghuninya.
Berserakannya alat kontrasepsi. Beberapa pengunjung yang diduga dalam kondisi mabuk. Para
Pekerja Seks Komersial (PSK) dan muncikari disinyalir telah kabur sesaat sebelum rombongan
petugas tiba di lokasi. Kegagalan menjaring target inilah yang menjadi alasan kuat Komisi C DPRD
Sidoarjo meminta sistern pengamanan informasi razia diperketat ke depannya [dar/nata/red]
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